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vensi : METODE PENANGANAN PASCAPANEN BUAH PEPAYA

wensi ini berhubungan dengan metode untuk penanganan pascapanen buah pepaya terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut:
n buah pepaya stadium pemasakan | (kulit buah hijau dengan semburat warna kuning di pangkal buah) yang telah dibersihkan
1 kotoran kebun dan dicuci dengan air mengalir selama 5-15 detik; mencelup-cepat (selama 5-15 detik) buah pepaya ke dalam

isida Perchloraz 0,67 mL/L, dan dikering-anginkan; melapisi buah pepaya dengan satu lapis pembungkus plastik LDPE (Low

sthylene); menyimpan buah pepaya dalam ruangan pendingin bersuhu 14-18 °C (57,2 - 64,4 °F). Tujuan invensi ini adalah
{iakan metode penanganan pascapanen untuk memperpanjang masa simpan buah pepaya dengan aplikasi pascapanen satu
1kus plastik LDPE (Low Density Polyethylene), fungisida Perchloraz 0,67 mL/L, dan suhu-simpan dingin 14-18 °C (57,2 - 64,4
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Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan metode penanganan
pascapanen buah pepaya dengan aplikasi pascapanen vyang
terdiri atas satu lapis pembungkus plastik LDPE (Low
Density Polyethylene), fungisida Perchloraz yang disimpan

di dalam suhu dingin.

Latar Belakang Invensi

Sebagai buah klimakterik, pepaya dipanen pada stadium
pemasakan I (kulit buah berwarna hijau dengan semburat
kuning di bagian pangkal Dbuahnya), dan dalam masa
penyimpanannya diharapkan akan masak dan mutu santapnya
akan meningkat. Setelah itu, mutu buahnya dengan cepat akan
menurun dan di dalam masa 5-6 hari stadium pemasakannya
akan mencapai stadium IV (buah berwarna kuning kemerahan)
yang merupakan stadium akhir yang bernilai ekonomis.

Penurunan mutu yang cepat buah pepaya bersumber dari
tingginya laju respirasi, transpirasi, dan serangan Jjamur
khususnya jamur antraknosa [Colletotrichum gloeosporioides
(Penz.) Sacc] yang umumnya menyerang Jjika penyimpanan lebih
dari 6 hari. Untuk menghambat tingginya laju respirasi dan
transpirasi dapat dilakukan dengan melapisi buahnya dengan
satu lapis pembungkus plastik LDPE (Light Density
Polyethylene) . Serangan Jjamur khususnya Jjamur antraknosa
[Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc] dapat
dihambat dengan fungisida Perchloraz 0,67 mL/L. Untuk

memaksimalkan kedua perlakuan tersebut, penyimpanan di
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dalam suhu dingin diperlukan karena suhu dingin secara umum
akan menurunkan laju respirasi dan sekaligus menghambat
pertumbuhan jamur.

Invensi vyang terkait aplikasi fungisida Perchloraz
terhadap produk pertanian secara umum, sudah tersedia baik
aplikasi tunggal (contohnya Patent No. EP 2 454 939 Al)
maupun sebagai aplikasi campuran (contohnya Patent No. EP 0
280 431 Al, dan EP 0 280 431 Bl), bahkan fungisida
Perchloraz dengan konsentrasi 0,67 mL/L secara tunggal
sudah digunakan di dalam agribisnis nanas (komunikasi
dengan PT Nusantara Tropical Farm, Labuhan Ratu, Lampung
Timur) .

Terkait usaha untuk menghambat penurunan mutu buah
pepaya secara umum, salah satu di antaranya dapat dilakukan
dengan mengubah komposisi udara melalui aplikasi material
pembungkus (coating materials; contohnya Patent No. US
2014/0242235 Al). Dengan invensi ini buah pepaya ‘Golden’
mendapat perlakuan dengan atmosfer yang mengandung senyawa
siklopropan dan kemasan atmosfir termodifikasi (kantong
plastik MAP) lalu disimpan di dalam suhu 7-16 °C (44,6-60,8
°F). Dengan metode tersebut papaya ‘Golden’ dapat disimpan
hingga 21 hari.

Invensi metode penanganan pascapanen buah pepaya yang
diusulkan ini menggunakan aplikasi pascapanen satu lapis
pembungkus plastik  LDPE (Low Density Polyethylene),
fungisida Perchloraz 0,67 mL/L, dan suhu-simpan dingin 14-
18 °C (57,2-64,4 °F) untuk memperpanjang masa simpan buah
pepaya. Metode invensi vyang diusulkan ini mempunyai
keunggulan kemudahan dan lebih ekonomis dibandingkan dengan

paten nomor US 2014 0242235 Al karena tidak menggunakan
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senyawa siklopropen, dan mampu menunda pemasakan pepaya
hingga 23 hari 1lebih lama dibandingkan buah pepaya vyang
tidak mendapat. perlakuan apa pun di dalam penyimpanan
bersuhu ruang 27-28 °C (80,6-82,4 °F).

Uraian Singkat Invensi

Invensi ini berhubungan dengan metode untuk penanganan
pascapanen buah pepaya terdiri dari tahap-tahap sebagai
berikut: menyiapkan buah pepaya stadium pemasakan I (kulit
buah hijau dengan semburat warna kuning di pangkal buah)
yang telah dibersihkan dari sampah kotoran kebun dan dicuci
dengan air mengalir selama 5-15 detik; mencelup-cepat
(selama 5-15 detik) buah pepaya ke dalam larutan fungisida
Perchloraz 0,67 mL/L, dan dikering-anginkan; melapisi buah
pepaya dengan satu lapis pembungkus plastik LDPE (Low
Density Polyethylene); menyimpan buah pepaya dalam ruangan
pendingin bersuhu 14-18 °C (57,2-64,4 °F);

Tujuan invensi ini adalah untuk menyediakan metode
penanganan pascapanen untuk memperpanjang masa simpan buah
pepaya dengan aplikasi pascapanen satu lapis pembungkus
plastik LDPE (Low Density Polyethylene), fungisida
Perchloraz 0,67 mL/L, dan suhu-simpan dingin 14-18 °C
(57,2-64,4 °F).

Uraian Lengkap Invensi

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada latar belakang
invensi bahwa buah pepaya dipanen pada stadium pemasakan I
(kulit buah berwarna hijau dengan semburat kuning di bagian
pangkal buahnya), dan dalam masa penyimpanannya diharapkan

akan masak dan mutu santapnya akan meningkat. Setelah itu,
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mutu buahnya dengan cepat akan menurun dan di dalam masa 5-
6 hari stadium pemasakannya akan mencapai stadium IV (buah
berwarna kuning. kemerahan) yang merupakan stadium akhir
vyang bernilai ekonomis. Karena masa simpannya yang sangat
pendek tersebut, segala perlakuan pascapanen pepaya untuk
menghambat pemasakan 1lebih lanjut akan bernilai ekonomi
tinggi. Invensi ini berhubungan dengan metode penanganan
pascapanen buah pepaya dengan aplikasi pascapanen yang
terdiri atas satu lapis pembungkus plastik LDPE (Low
Density Polyethylene), fungisida Perchloraz 0,67 mL/L yang
disimpan di dalam suhu dingin 14-18 °C (57,2-64,4 °F).

Fungisida Perchloraz 1Y mL/L dibuat dengan
melarutkan larutan baku fungisida Perchloraz 0,67 mL ke
dalam air 1 L dan konsentrasi ini disesuaikan dengan jumlah
larutan yang diinginkan. Buah pepaya stadium pemasakan I
(kulit buah hijau dengan semburat warna kuning di pangkal
buah) dicelup-cepat (selama 5-15 detik) ke dalam larutan
fungisida Perchloraz 0,67 mL/L, dan setelah dikering-
anginkan, buah  pepaya dibungkus dengan satu lapis
pembungkus plastik LDPE (Low Density Polyethylene) dan
disimpan dalam ruangan pendingin bersuhu 14-18 °C (57,2-
64,4 °F).

Dengan menerapkan metode invensi ini, buah Pepaya yang
telah dicelup-cepat (selama 5-15 detik) ke dalam larutan
fungisida Perchloraz 0,67 mL/L, dibungkus dengan satu lapis
pembungkus plastik LDPE (Low Density Polyethylene) dan
disimpan dalam ruangan pendingin bersuhu 14-18 °C (57,2-
64,4 °F), mampu bertahan selama 30 hari, vyaitu 23 hari
lebih lama dibandingkan buah pepaya yang tidak mendapat

perlakuan apa pun di dalam penyimpanan bersuhu ruang 27-28




°C (80,6-82,4 °F). Lama simpannya akan lebih lama jika
suhu ruangan diturunkan hingga suhu yang biasa digunakan
oleh para eksportir buah pepaya pada umumnya, yaitu 10-15
°C (50-59 °F; US7071377B2) dimana lebih disukai 14 °C (57,2
F) .
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Klaim

1. Metode untuk penanganan pascapanen buah pepaya terdiri

25

dari tahap-tahap sebagai berikut:

a

menyiapkan buah pepaya stadium pemasakan I (kulit buah
hijau dengan semburat warna kuning di pangkal buah)
yang telah dibersihkan dari sampah kotoran kebun dan

dicuci dengan air mengalir selama 5-15 detik;

mencelup-cepat (selama 5-15 detik) buah pepaya ke
dalam larutan fungisida Perchloraz 0,67 mL/L, dan

dikering=-anginkan;

melapisi buah pepaya dengan satu lapis pembungkus

plastik LDPE (Low Density Polyethylene) ;

menyimpan buah pepaya dalam ruangan pendingin bersuhu
14-18 °C (57,2-64,4 °F);

Metode untuk penanganan pascapanen buah pepaya sesuai

klaim 1 dimana larutan fungisida Perchloraz 0,67 mL/L

dibuat dengan cara melarutkan larutan baku fungisida

Perchloraz 0,67 mL ke dalam air 1 1L dan konsentrasi ini

disesuaikan dengan jumlah larutan yang diinginkan;

- Metode untuk penanganan pascapanen buah pepaya sesuai

klaim 1 dimana buah pepaya mampu bertahan selama 30 hari

di dalam ruangan penyimpanan bersuhu 14-18 °C (57,2-64,4
al o3 19
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Abstrak

METODE PENANGANAN PASCAPANEN BUAH PEPAYA

Invensi ini berhubungan dengan metode untuk penanganan
pascapanen buah pepaya terdiri dari tahap-tahap sebagai
berikut: menyiapkan buah pepaya stadium pemasakan I (kulit
buah hijau dengan semburat warna kuning di pangkal buah)
yang telah dibersihkan dari sampah kotoran kebun dan dicuci
dengan air mengalir selama 5-15 detik; mencelup-cepat
(selama 5-15 detik) buah pepaya ke dalam larutan fungisida
Perchloraz 0,67 mL/L, dan dikering-anginkan; melapisi buah
pepaya dengan satu lapis pembungkus plastik LDPE (Low
Density Polyethylene) ; menyimpan buah pepaya dalam ruangan
pendingin bersuhu 14-18 °C (57,2-64,4 °F). Tujuan invensi
ini adalah untuk menyediakan metode penanganan pascapanen
untuk memperpanjang masa simpan buah pepaya dengan aplikasi
pascapanen satu lapis pembungkus plastik LDPE (Low Density
Polyethylene), fungisida Perchloraz 0,67 mL/L, dan suhu-
simpan dingin 14-18 °C (a1;2-64,4 °F) .
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